FENOMENA INKAR SUNNAH DALAM
PERKEMBANGAN SEJARAH

Lugmanul Hakim"

Abstract

The status of Sunnah as the second source of Islamic law is
defined as subordinate to Algur’an. Carrying this status, the
essence of Sunnah has recurrently been questioned by certain
groups of Moslems. This was indicated by the emergence of
Islamic streams which abandon the Sunnah. The existence of
these streams has actually begun since the age of Imam Syafi'i
and seems to intensify in this modern time. In preserving their
beliefs, these streams claim to establish and develop their
arguments based on Algur 'an and Hadis. However, there are
observable weaknesses in their argumentation.
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I Pendahuluan

Sunnah merupakan sumber hukum kedua setelah al-Qur’an,
pernyataan ini dikuatkan oleh dalil-dalil seperti dalil iman dengan
pemyataan bahwa Allah menyuruh ummat Islam untuk beriman dan
taat kepada Rasul, taat kepada rasul berarti taat dan patuh kepada
sunnah beliau, iman kepada rasul termasuk kepada rukun iman
yang enam, hal ini harus dinyakini oleh setiap umat Islam. Dalil
al-Qur’an, banyak ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan untuk
taat kepada rasul seperti pada surat al-Nisa’ ayat 59.Al-Sunnah dan
ijma’ ulama. (Al-Khatib, 1989 : 36--41).

Sunnah sebagai sumber kedua ajaran agama Islam dalam
rentangan se¢jarah perkembangannya ternyata mendapat banyak
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tantangan dan menghadapi banyak cobaan. Di satu pihak ia
menghadapi tantangan dan cobaan berupaya upaya dari pihak-
pihak tertentu untuk mengacaukan eksistensinya dengan cara
menelusupkan dan menyebarkan hadis-hadis palsu. Upaya ini -
tidak hanya dilakukan oleh mereka yang dapat dikategorikan
sebagal musuh-musuh Islam, akan tetapi juga datang dati kalangan
umat Islam sendiri yang dilatarbelakangi oleh kepentingan politik,
fanatisme mazhab yang berlebihan, mencari popularitas dan
berbagai motivasi lainnya. Di pihak lain, tantangan yang tidak
kalah beratnya ialah munculnya kelompok-kelompok tertentu di
kalangan umat Islam sendiri yang tidak mengakui otoritas hadis
sebagai sumber ajaran agama. Mereka lazimnya disebut “kelompok
inkar al-Sunnah”, sedangkan Imam al-Syafi’i menyebutnya den gan
“al-Thaifat allatiy raddar al-akhbar”.

Dilihat dari paham yang dianutnya, para pengingkar Sunnah
Nabi ini sebenarnya terdiri atas tiga kelompok dengan tidak paham
yang berbeda, vaitu :

a. Mereka yang menolak hadis Rasulullah secara keseluruhan.

b. Mereka yang menolak hadis-hadis Rasulullah kecuali hadis-
hadis yang mengandung ajaran yang ditemukan nashnya
dalam al-Quran.

¢. Mereka yang menolak hadis ahad dan hai:ya menerima hadis
mutawatir. (Ismail, 1995 :14 ; al-Syafi’i, tanpa tahun : 250-
265).

Tidak dapat diragukan babhwa paham inkar al-sunnah ini akan
meruntuhkan sendi-sendi ajaranagama karena banyak sekali urusan-
urusan agama didasarkan kepada hadis-hadis Rasulullah. Dilihat
pula bahwa Sunnah mempunyai arti penting bagi al-Quran karena
sunnah berfungsi untuk menguatkan al-Quran dan mensyarah serta
menjelaskannya.

Para ulama sepakat bahwa para ingkar sunnah yang ingkar
kepada seluruh sunnah nabi itu kafir, karena mereka tidak mengimani
salah satu rukun iman yakni iman kepada rasul-rasul Allah.

Tokoh pertama yang tampil membela hadis Rasulullah dari
serangan kelompok pengingkarnya adalah Imam al-Syafi’i. Menurut
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Azami Imam al-Syafi’i dapat menyadarkan pengingkar sunnah yang
pernah berdialog dengannya dan beliau juga mempu membendung
gerakan inkar al-sunnah untuk kurun waktu yang panjang. Hal
ini terbukti dengan pernyataan bahwa setelah kelompok inkar
al-sunnah pada masa al-Syafi’i, sejarah tidak menyebut adanya
lagi kaum muslimin yang tidak mengindahkan hadis Rasulullah
hingga hampir sebelas abad kemudian, baru pada abad XIV H, atas
sekitar peralihan abad XIX ke abad XX M, penganut paham inkar
al-sunnah tersebut muncul dan menyuarakan serta menyebarkan
kembali paham mereka. (Azami, 1994 : 46; Yaqub, 1995 : 43-44).

Menurut keterangan dari literatur yang penulis baca gerakan
inkar sunnah terdiri dari dua periode yaitu periode klasik dan
periode modern. Oleh karena itu pada makalah ini penulis akan
membahas kedua periode gerakan inkar sunnah dan argumennya
serta jawaban para pembela sunnah.

Inkar Sunnah Zaman Klasik

Cikal bakal timbulnya keraguan terhadap Sunnah sebagai
sumber ajaran Islam kedua setelah al-Quran telah muncul pada masa
sahabat. Akan tetapi, keraguan itu masih persifat perorangan tidak
mewakili suatu kelompok atau golongan tertentu dan disebabkan
karena kurang memahami akan kedudukan sunnal: sebagai sumber
hukum Islam.

Hal itu dituturkan oleh al-Hasan, ketika Imran bin Hushain
mengajarkan hadis, ada seorang yang minta agar tidak usah
mengajarkan hadis, tetapi cukup al-Quran saja. Hal serupa juga
pernah terjadi pada Umayyah bin Khalid, di mana ia mencoba
mencari seluruh permasalahan dengan merujuk kepada al-Quran
saja tanpa harus merujuk kepada Sunnah Nabi saw. (Azami, 1989 :
41) '

Para penginkar sunnah zaman klasik mulai muncul pada abad
pertama hijrah atau pada awal masa dinasti Bani Abbas (750-
1250), gerakan ini muncul karena mercka menolak sunnah sebagai
sumber ajaran Islam, dan menyakini bahwa sumber ajaran Islam
hanya al-Quran. Namun ada juga dari golongan inkar sunnah ini
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yang menerima sunnah tapi terbatas pada sunnah mutawatirah saja.
(Ismail, 1995 : 14)

Kemunculan inkar al-sunnah periode klasik bertepatan pada
masa hidup Imam Syafi’i (757-820 M). Oleh karena itu informasi
tentang inkar al-sunnah periode ini banyak diperoleh dari beliau,
dan beliaulah tokoh yang membela sunnah dan membendung
gerakan inkar al-sunnah pada masa itu, sehingga beliau digelari
dengan nashir al-sunnah.

Tentang siapa para penginkar sunnah dan dari golongan mana
mereka, penulis tidak dapat menjelaskannya pada makalah ini,
karena tidak adanya literatur yang menerangkan secara rinci stapa-
siapa dan golongan mana yang termasuk pada kelompok pengingkar
sunnah pada zaman klasik ini. Imam al-Syafi’i sendiri yang hidup
pada masa muncul gerakan inkar sunnah ini tidak menyebutkan
dan merinci siapa-siapa yang terlibat dalam gerakan inkar sunnah
Namun, di sini penulis hanya dapat mengulas sedikit tentang
tanggapan aliran-aliran Teologi Islam yang berkembang pada masa
ini terhadap sunnah, seperti Khawarij, Mu’tazilah dan Syi’ah.

a. Pandangan Kaum Khawarij terhadap Sunnah

Menurut al-Siba’i (1995 : 103) bahwa kaum Khawarij
memandang bahwa semua sahabat sebelum terjadinya fitnah
adzlah jujur. Tapi kemudian setelah terjadinya fitnah mereka
mengkafirkan Ali, Usman, mereka yang terlibat dalam peristiwa
Unta dan dalam fahkim serta siapa saja yang menerima tahkim
itu dan dapat membenarkannya. Mulai saat it khawarij menilai
bahwa sahabat tidak dipercaya.

Dari ungkapan di atas nampaknya al-Siba’i condong
mengatakan bahwa kaum Khawarij menolak dan menginkari
hadis-hadis Nabi yang diriwayatkan olech beberapa sahabat
setelah terjadinya fitnah, khususnya Ali, Usman dan sahabat
yang terlibat perang unta serta mereka yang terlibat dalam
tahkim dan menyetujuinya. Kalau benar demikian berart
khawarij termasuk pada kelompok yang inkar sunnah,
walaupun bukan kategori inkar sunnah yang diungkapkan oleh
al-Syafi’i.
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Menurut Azami pendapat al-Siba’i ini perfu ditinjau
kembali, karena kitab-kitab tulisan orang-orang Khawarij
telah punah bersama punahnya golongan ini, yang ada hanya
kelompok Ibadiyah. Berdasarkan kitab-kitab yang ditulis
oleh kelompok ini ternyata mereka menerima hadis Nabi dan
meriwayatkan hadis-hadis yang berasal dari Ali, Usman,
Aisyah, Abu Hurairah, Anas bin Malik dan lainnya. Mereka
juga menerima hadis Ahad. (Azami, 1995 : 43).

Nampaknya Azami berusaha mengungkapkan bukti
bahwa kaum Khawarij tidak anti terhadap hadis, baik sebelum
tahkim atau sesudahnya. Menurut penulis kedua pendapat al-
Siba’i dan Azami ada benarnya. Bisa jadi kelompok Khawarij
yang ekstrim yang muncul pada saat terjadinya tahkim tidak
percaya pada sahabat yang terlibat dengan tahkim dan menolak
semua hadis yang mereka riwayatkan, sedangkan Ibadiyah
adalah kelompok Khawarij yang moderat, kemungkinan besar
mereka menerima dan mengamalkan hadis baik sebelum
tahkim maupun sesudahnya.

Pandangan Kaum Mu’tazilah terhadap Sunnah

Sulit memastikan sikap kaum Mu’tazilah terhadap sunnah,
karena ada kesimpang-siuran informasi yang diperoleh
(Azami, 1995 : 43). Kemungkinan besar di antara sekte-sekte
Mu’tazilah ada yang memakai sunnah dan ada yang menolak,
seperti yang dituturkan oleh al-Siba’i (1995 : 174) bahwa al-
Nadhdham salah seorang pemuka Mu’tazilah (Abu Ishaq bin
Yasar) mengingkari riwayat tentang mu’jizat Nabi saw seperti
beliau membelah rembulan, bertasbibnya krikil di tangan beliau
dan memancarnya air dari celah-celah jari jemari beliau. Ini
salah satu contoh bahwa ada dari kelompok Mu’tazilah yang
inkar sunnah.

Dipihaklainbanyak pemukaMu’tazilahyang menyaléhkan
al-Nadhdham, bahkan menganggap al-Nadhdham itu kafir.
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¢. Pandangan Kaum Syi’ah

Kelompok Syi’ah menganggap bahwa mayoritas sahabat
setelah nabi wafat sudah murtad, mereka mendiskualifikasi
Abu Bakr, Umar dan Usman serta umumnya para sahabat
yang mengikuti mereka begitu juga sahabat-sahabat yang
terlibat dalam perampasan kekhalifahan dari Ali. Oleh karena
itu kaum Syi’ah tidak mau merima hadis dari sahabat kecuali
dari pengikut Ali dan ah! al-bait. (Azami, 1995 : 45 ; al-Siba’i,
1995 : 104).

Jadi sangat sedikit hadis-hadis dari sahabat yang diterima
oleh kelompok Syi’ah. Namun dalam hal ini kita sulit untuk
memvonis bahwa kaum Syi’ah inkar Sunnah, karena metode
penilaian sunnah sudah berbeda. Mereka menganggap bahwa
mereka mengikuti Sunnah Nabi, tapi sunnah yang diriwayatkan
oleh ahl al-bait.

IIIL. Inkar Sunnah Zaman Modern

Inkar Sunnah abad Modern mulai muncul pada abad 14 H,
kemunculannya ini erat kaitannya dengan pengaruh pemikiran
Kolonialisme Barat (Yaqub, 1995 : 46). Pernyataan ini didukung
oleh Azami (1995 : 46) dengan menyatakan bahwa sectelah
negara-negara Barat menjajah negeri-negeri Islam, mereka mulai
menyebarkan benih-benih busuk untuk melumpubkan kekuatan
Islam.

Para pengingkar sunnah pada periode modern ini tidak hanya
di jazirah Arab, tapi muncul di beberapa negara Islam seperti di
Mesir, (antara lain Taufik Sidqy; w 1920), di Malaysia (Kassim
Ahmad, mantan Ketua Partai Sosialis Rakyat Malaysia), dan di
Indonesia (antara lain Muhammad Ircham Sutarto). (Ismail, 1995 :
14-13), serta muncul juga di anak benua India (antara lain Ghulam
Ahmad Fahwez). (Yaqub, 1995 : 50).

Azami mengutip dari Abu Rayyah menuturkan bahwa di Mesir
pemikiran inkar sunnah muncul dari Muhammad Abduh dengan
pernyataannya bahwa ummat Isiam saat ini tidak mempunyai
pimpinan lain kecuali al-Quran. Dalam hal ini Azami masih
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